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Abstrak

Bahasa berperan penting dalam proses komunikasi, dan konteks digunakan untuk
memperjelas makna tuturan. Informasi dalam komunikasi sering disampaikan melalui deiksis,
yaitu tuturan yang berfungsi sebagai petunjuk. Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk dan
fungsi deiksis waktu menurut teori deiksis yang dikemukakan oleh Stephen C. Levinson, yang
diterapkan dalam tuturan antar tokoh variety show (# A&#xi#ic%$wx) Qingchin Hudnyou
Ji Disiji episode 8. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena data yang digunakan
berupa tuturan-tuturan yang mengandung deiksis oleh para tokoh dalam variety show tersebut.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, di mana hasil data dideskripsikan
dengan runtut dan jelas. Penelitian ini juga menggunakan teknik simak bebas libat cakap untuk
pengumpulan data dan teknik analisis isi untuk menganalisis data. Hasil analisis data
menunjukkan adanya berbagai bentuk deiksis waktu, termasuk deiksis waktu lampau yang
menandakan waktu sebelum tuturan terjadi, deiksis waktu sekarang yang menandakan waktu
saat tuturan terjadi, dan deiksis waktu mendatang yang menandakan waktu setelah tuturan
dituturkan. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis tersebut, deiksis waktu sekarang
adalah yang paling sering digunakan oleh para tokoh.
Kata kunci: Deiksis, Deiksis Waktu, Fungsi Deiksis, Variety Show, Qingchiin Hudnyou Ji
Disiji

HE

EETARAIAPRETZAR, EHURREFEENE L. ATHELER BT TE
RAFL, PPRA S TERGIEE. AFFRE £424EStephen C. Levinsoni® & 6945 5326, #F 50t 1A
FTRiENH XA i, TRWLAEZLTE (FARFRLFEE) FAETREATAEZRGTE, X
R—FEEFR, BAERGKERZET AP ACHEAIETIENEE. ALK AR T &,
ST BAT R A EW R R . FFRITE R A GBI R R E IR, A ARSI E AR H
BHITHA o RB\ESHERI T, BAESAY X TiE, QL THEELENEE 6L L TE,
A TIEERL AN A GIEETIE, ARERTIEELEBH MG ARETIE. Bit, RBEITLEE, A
BAETIER A EREAE R,
KfEr]: H¥riE, W TE, BTEOHR, KEDE, (FARFLEEE)

JURNAL

PRODI N BAHASA MANDARIN
y FAKUL BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA



mailto:bellaannisa.20011@mhs.unesa.ac.id
mailto:subandi@unesa.ac.id

Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. T XX =XX

Abstract
Language plays an important role in communication, and context is used to clarify the
meaning of utterances. Information in communication is often conveyed through deixis, which
are utterances that serve as pointers. This research aims to study the forms and functions of
temporal deixis according to the deixis theory proposed by Stephen C. Levinson, applied in the
conversations between characters in the variety show (# &##i#ric $w%) Qingchin Hudanyou
Ji Disiji episode 8. This study is a qualitative research because the data used are utterances
containing deixis by the characters in the variety show. The research method used is descriptive,
where the data is described systematically and clearly. This study also uses non-participatory
observation to collect data and content analysis techniques to analyze the data. The results of
the data analysis show various forms of temporal deixis, including past deixis indicating time
before the utterance occurs, present deixis indicating the time during the utterance, and future
deixis indicating the time after the utterance. Thus, based on these analysis results, present
deixis is the most frequently used by the characters.
Keywords: Deixis, Temporal Deixis, Functions of Deixis, Variety Show, Qingchiin Hudnyou
Ji Disiji
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan instrumen penting
yang harus diperhatikan  karena
merupakan  sarana  utama  untuk
mengungkapkan gagasan, pemikiran,
perasaan, dan tentang apa yang sudah
terjadi maupun sedang dialami oleh
manusia. Bahasa tentunya menjadi salah
satu elemen penting yang selalu terlibat
dalam kehidupan manusia setiap harinya.
Pendapat ini sejalan dengan Muttamimah
&  Subandi  (2020: 1) vyang
mengemukakan bahwa bahasa
merupakan sarana yang biasa digunakan
antar manusia untuk saling
berkomunikasi. Dengan adanya bahasa
maka manusia dapat saling menyalurkan
pikiran dan perasaan yang sedang
dialaminya. Dalam penerapannya, bahasa
dapat disampaikan secara lisan maupun
tertulis. Sehingga, bahasa sendiri pada
dasarnya merupakan elemen yang
memiliki bunyi dan juga bentuk. Menurut
Kridalaksana (2008: 24) bahasa yaitu
sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
memiliki makna dan digunakan oleh
semua anggota kelompok sosial untuk
saling bekerja sama, berkomunikasi, serta
saling mengenali diri. Selain itu, menurut
Subandi (2013: 26) bahasa selain menjadi
alat komunikasi juga memiliki fungsi
sebagai sarana pengenalan jati diri,
karena  sejatinya  latar  belakang
pemahaman penutur dan lawan tutur
sangat mempengaruhi kelancaran dalam
berkomunikasi. Komunikasi  adalah
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh dua
orang manusia atau lebih untuk saling
bertukar informasi dan pemikiran mereka
atas suatu kejadian. Pendapat ini sejalan
dengan Rogers & Kincaid (1981: 8) yang

mengemukakan  bahwa  komunikasi
adalah suatu proses di mana dua orang
atau lebih membentuk atau saling
bertukar informasi, serta menghasilkan
saling pengertian yang mendalam.

Setiap penutur harus memperhatikan
tuturan-tuturan yang akan dituturkan atau
yang akan disampaikan tersebut sudah
sesuai dengan tujuan informasi atau
belum dalam berkomunikasi. Maka dari
itu adanya konteks menjadi penting
dalam interaksi manusia. Menurut
Susman & Subandi (2023: 2) konteks
menjadi suatu unsur yang penting untuk
menentukan keberhasilan tindak tutur
dalam penyampaian informasi. Konteks
akan diterima dengan baik oleh lawan
tutur apabila penutur memperhatikan
dengan baik konteks tuturan saat kegiatan
tindak tutur berlangsung. Konteks sendiri
dalam bahasa berguna untuk menambah
kejelasan makna suatu tuturan yang
dituturkan. Pendapat ini sejalan dengan
Kridalaksana ~ (2008:  134) vyang
berpendapat bahwa konteks merupakan
pengetahuan yang harus sama-sama
dimiliki oleh setiap penutur dan lawan
tutur sehingga makna tuturan yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan baik
dalam suatu peristiwa tutur. Dengan
demikian, tindak tutur antar pihak selalu
melibatkan bahasa dan juga konteks.
Dengan adanya kejelasan mengenai
bahasa namun tidak dibarengi dengan
konteks yang jelas dan dimengerti oleh
masing-masing pihak maka tindak tutur
tidak dapat berjalan dengan baik begitu
pun sebaliknya.

Bahasa dan konteks yang selanjutnya
tidak hanya menyertai di kehidupan
manusia dalam kegiatan sehari-hari,
namun pada akhirnya bahasa maupun
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konteks mengarah pada kegiatan
pembelajaran bahasa dan cabang ilmu
yang terkait, seperti linguistik. Dalam
salah satu cabang studi ilmu linguistik
yaitu pragmatik dipelajari  tentang
hubungan-hubungan antara konteks dan
maksud dari suatu tuturan. Pragmatik
merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana bahasa digunakan dalam
situasi yang aktual dan bagaimana
konteks mempengaruhi makna pada
tuturan yang ingin disampaikan tersebut.
Pendapat ini sejalan dengan Leech (1983:
14) yang berpendapat bahwa pragmatik
ialah suatu analisis tentang makna dalam
kaitannya dengan situasi-situasi ujar
(speech situations) yang mencakup
unsur-unsur seperti penutur dan lawan
tutur, tuturan, konteks, tujuan, tindak
ilokusi, waktu, serta tempat. Bahasa juga
berfungsi  sebagai penunjuk dalam
menyampaikan maksud. Dalam
menyampaikan tuturan, sebuah maksud
atau informasi tidak selalu dituturkan
secara gamblang atau eksplisit. Sehingga,
dalam penyampaiannya selalu terdapat
tuturan-tuturan yang bersifat sebagai clue
atau pengganti yang berguna sebagai
penunjuk. Kata penunjuk ini selanjutnya
disebut dengan deiksis.

Deiksis kerap menyertai setiap proses
tindak tutur yang terjadi antar manusia.
Deiksis merupakan kata rujukan yang
merujuk atau menunjuk pada suatu
konteks yang dimaksud dalam sebuah
peristiwa tutur. Misalnya, saat seseorang
menuturkan  “Saya sedang makan
anggur,” kata ganti persona “Saya” pada
tuturan tersebut menunjukkan bahwa
orang yang menuturkan tersebut adalah
orang itu sendiri. Namun, tuturan “Saya”
akan menunjukkan makna yang berbeda

jika dituturkan oleh orang lain. Konsep
ini menggarisbawahi pentingnya deiksis
dalam membantu lawan tutur atau peserta
tutur memahami siapa yang sedang
bertutur, di mana, dan kapan tuturan itu
dibuat. Dengan demikian, deiksis dapat
membantu  untuk  menghubungkan
maksud dari tuturan-tuturan yang
dituturkan dengan sebuah situasi, waktu,
maupun tempat secara lebih spesifik atau
jelas pada saat itu dan dapat berubah
kapan saja. Pendapat ini sejalan dengan
Purwo (1984: 1) yang mengemukakan
bahwa suatu tuturan akan memiliki sifat
deiksis apabila rujukannya berpindah-
pindah atau berganti-ganti, tergantung
pada siapa yang menjadi penutur, waktu,
maupun tempat pada saat tuturan itu
dituturkan.

Selanjutnya berdasarkan jenis makna
rujukannya, bentuk-bentuk deiksis tidak
hanya berupa deiksis sebagai kata ganti
orang saja atau lebih dikenal dengan
deiksis  persona, deiksis sangatlah
beragam bentuk dan jenisnya. Menurut
Levinson (1983: 62) membagi deiksis
menjadi lima bentuk, yaitu deiksis
persona, deiksis tempat, deiksis waktu,
deiksis wacana, dan deiksis sosial.
Fenomena deiksis ini pun dapat
ditemukan dalam bahasa Mandarin.
Menurut Yan (2016: 487) deiksis dalam
bahasa Mandarin dapat dicontohkan
sebagai berikut: tuturan &  /wol
(saya/aku) sebagai deiksis persona,
tuturan x 2 /zhelil (di sini) sebagai
deiksis penunjuk tempat, tuturan = &
Ixianzai/  (sekarang) sebagai deiksis
waktu, tuturan ix /zhé/ (ini) sebagai
deiksis wacana, dan tuturan s T /géxia/
Yang Mulia sebagai deiksis sosial. Masih
banyak deiksis yang dag i
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dalam tuturan-tuturan bahasa Mandarin
yang  belum  disebutkan  secara
menyeluruh. Oleh karena itu, dengan
memahami lebih dalam mengani bentuk-
bentuk deiksis dapat memperbanyak
pemahaman tentang bagaimana bahasa
tersebut digunakan dalam konteks tuturan
sehari-hari.

Membahas  mengenai  kehidupan
sehari-hari, tentunya sebagai manusia
tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas
interaksi yang diaktualisasikan dalam
bentuk tindakan-tindakan yang
melibatkan tuturan-tuturan, atau yang
disebut dengan tindak tutur. Peristiwa
tindak tutur tidak hanya dapat ditemukan
dalam peristiwa kehidupan nyata atau riil,
tetapi juga dapat ditemukan dalam sebuah
tayangan acara hiburan yang dikemas
dalam sebuah variety show. Variety show
sendiri merupakan program dari suatu
televisi yang disusun secara khusus untuk
menghibur para penonton dengan
berbagai segmen dan hiburan. Dalam
variety show akan terdapat banyak tokoh
yang saling bertutur. Salah satu variety
show yang menampilkan peristiwa tutur
antar tokoh adalah variety show {# %%
it % W &) Qingchun Hudnyou Ji
Disiji. Berdasarkan hasil observasi awal,
bentuk-bentuk dialog para tokoh dalam
variety show ( # & 3 #% it % @ %)
Qingchiin  Huanyou Ji Disiji  banyak
mengandung  bentuk-bentuk  deiksis.
Mengingat bentuk deiksis yang beragam
serta memiliki makna yang tidak tetap
tersebut, setiap tuturan yang dituturkan
olen para tokoh bisa jadi memiliki
penafsiran yang berbeda.

Hal ini menjadi semakin menarik
ketika melihat keseluruhan konteks
tuturan dalam variety show tersebut.

Seiring  dengan  perjalanan  yang
dilakukan oleh para tokoh, dapat
diperhatikan  bagaimana penggunaan
deiksis berkembang sesuai dengan situasi
dan peristiwa yang dialami. Misalnya,
ketika para tokoh berada di tempat yang
berbeda atau menghadapi situasi yang
berbeda, mereka cenderung
menggunakan deiksis dengan cara yang
berbeda pula. Hal ini dapat dilihat dari
cara mereka merujuk pada objek atau
orang tertentu, serta bagaimana mereka
mengatur jarak deiksis dalam konteks
interaksi yang berubah-ubah. Dengan
demikian, pemahaman terhadap
perubahan deiksis yang dituturkan oleh
para tokoh variety show (# &#ific % w
%) Qingchiun Hudnyéu Ji Disiji menjadi
sangat penting untuk memahami
hubungan antar tokoh dan konteks
tuturan secara lebih mendalam. Variety
show ini dirilis pada tanggal 8 April 2023
dan berakhir pada tanggal 1 Juli 2023
dengan total 12 episode. Masing-masing
episodenya memiliki durasi kurang lebih
1 jam 30 menit. Ada 6 tokoh yang
menjadi anggota tetap, yakni % = 3%
Wang Béoqgiang, #i¢ Yang Di, 3
Zhang Yanqi, 4z Chén Zhéyuan, & #
# X0 Minghao, dan # # ®& Zhang
Yitong.  Peneliti  sangat  tertarik
menjadikan variety show ini sebagai
objek penelitian karena banyaknya
interaksi sosial di dalamnya. Selain itu,
tuturan para tokoh dan bintang tamu
dalam variety show ini tidak diatur oleh
naskah, melainkan bersifat spontan,
sehingga menghasilkan berbagai macam
bentuk deiksis. Dengan menganalisis
deiksis yang ditemukan, konteks atau
maksud informasi dari suatu tuturan yang
dituturkan oleh anggota vag
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AF e $wE) Qingchun Hudnyou Ji
Disiji dan juga bintang tamu akan dapat
diterima dan dipahami dengan baik.
Sehingga, kesalahpahaman akan suatu
konteks tidak akan terjadi. Berikut adalah
salah satu contoh kutipan dialog para
tokoh yang terlibat dalam variety show ¢
HAFFEREWEEY Qingchin Hudnyou Ji
Disiji dan menganduk unsur deiksis yang
digunakan:
Yitong: KA FH—A

na wo shi di yi ge

(Jadi, aku yang pertama)

(QHJA/YTI/MO/DAT)

Berdasarkan pada teori deiksis yang
dikemukakan Levinson (1983: 69),
tuturan yang diucapkan oleh Yitong di
atas mengandung deiksis, tepatnya pada
tuturan & /wol (saya/aku). Sesuai dengan
teori yang dikemukakan maka tuturan #
Iwal (saya/aku) masuk ke dalam bentuk
deiksis persona sebagai kata ganti orang
pertama. Lalu orang yang dimaksud
dalam tuturan tersebut adalah Yitong
sendiri, karena Y1tong yang pertama kali
muncul di segmen tersebut.

Setiap episode dari variety show (# &
FaFie %W E)  Qingchin Huanyou Ji
Disiji banyak ditemukan bentuk-bentuk
deiksis. Namun, dalam penelitian ini
peneliti membatasi hanya pada episode 8
yang digunakan sebagai objek penelitian.
Selain itu, pada episode 8 memiliki
jumlah tayangan paling tinggi di channel
YouTube milik Zhejiang STV dan menjadi
yang tertinggi sepanjang tahun 2023 yaitu
sebanyak 1,5 juta kali tayangan.
Pemilihan bintang tamu yang sedang naik
daun memungkinkan episode 8 ini
menjadi epsisode yang paling banyak
ditonton. Bintang tamunya diantara lain
adalah < # Wén Junhui, & 473 Zéng
Kélang, 7 # ¥ Zhang Xinyu, # % Huang
Yi, dan #1:%# HG Haofan. Oleh karena

itu, berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, peneliti akhirnya
tertarik untuk mengkaji lebih dalam
terkait deiksis yang digunakan oleh para
tokoh dalam variety show (# &xiFie#
w % )  Qingchin Hudnyéu Ji Disiji
Episode 8 dengan menggunakan teori
deiksis yang dikemukakan oleh Levinson
sebagai  landasan  teoretis  dalam
menganalisis fenomena deiksis sebagai
data penelitian. Kendati demikian,
dikarenakan keterbatasan waktu dan
kemampuan yang dimiliki oleh peneliti,
bentuk deiksis yang dijadikan sebagai
objek penelitian dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada bentuk deiksis waktu.
Deiksis waktu, atau deiksis temporal,
adalah pemberian bentuk pada jarak
waktu seperti yang dimaksudkan penutur
dalam peristiwa tutur. Pendapat ini
sejalan dengan Levinson (1983: 62) yang
mengungkapkan bahwa deiksis waktu
membahas mengenai bagaimana bentuk
pengacuan deiksis mengacu pada titik
dan jarak waktu relatif terhadap waktu
ketika tuturan dituturkan. Menurut Purba
(2002: 35) deiksis waktu merupakan
pemberian bentuk kepada jarak waktu
suatu tuturan yang dibuat oleh penutur.
Selanjutnya Effendi et al. (2018: 55)
berpendapat patokan waktu dalam deiksis
waktu dapat dilihat dari sudut pandang
penutur. Dengan Kkata lain, deiksis waktu
menunjukkan kapan suatu peristiwa
terjadi atau akan terjadi kaitannya dengan
saat penutur menuturkan tuturannya.
Dalam tata bahasa Indonesia, deiksis
waktu disebut sebagai kata keterangan
waktu yang dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu waktu lampau, waktu sekarang, dan
waktu yang akan datang. Seperti
“kemarin”, “sekarang”, “besok”, dan
“lusa”. Levinson (1983: 62) juga
berpendapat, “Time deixis is commonly
grammaticalized in deictic adverbs of

%,
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time (Like English now and then,
yesterday and this year), but above all in
tense.” Yang artinya deiksis waktu sering
terlihat dalam kata keterangan deiktis
seperti “sekarang”, “kemarin”, “tahun
ini”, serta dalam bentuk kata kerja waktu.
Penggunaan deiksis penunjuk waktu
tersebut sama dengan penggunaan deiksis
waktu dalam bahasa Mandarin. Dalam
bahasa Mandarin deiksis waktu disebut &
i8] 4% -7 & shijian zhishi yi. Adhimas et al.
(2023: 1910) menyebutkan deiksis waktu
bisa berupa # X /zudtian/ (kemarin), #L
Ixianzai/ (sekarang), 4 % [jintian/ (hari
ini), M X [mingtian/ (besok), & %
lhoutianl (lusa), XA~ 28 [zhége xingqil
(minggu ini), T A 2 # [xiage xingqil
(minggu depan), dan sebagainya.

Secara umum fungsi deiksis adalah
sebagai kata rujukan yang membantu
menyampaikan informasi dengan lebih
tepat dalam sebuah peristiwa tutur.
Deiksis digunakan untuk merujuk atau
menunjuk pada objek, tempat, waktu
dalam sebuah tuturan berdasarkan
konteks serta situasi saat berlangsungnya
sebuah tuturan, dan karenanya deiksis
memiliki referen yang tidak tetap.
Menurut Levinson (1983: 69) unsur-
unsur seperti tempat, waktu, dan penanda
pesan memiliki peranan penting dalam
proses tindak tutur. Maka dari itu unsur-
unsur tersebut selanjutnya menjadi
penentu makna acuan.

Selanjutnya, menurut Purwandari et
al. (2019: 189) secara khusus deiksis
mempunyai fungsi yang berbeda sesuai
dengan bentuk dan konteks yang ada
dalam deiksis tersebut. Seperti deiksis
waktu yang berfungsi sebagai penanda
waktu, ditinjau dari saat penutur
menuturkan tuturannya. Dengan
demikian, deiksis sebagai bagian dari
kajian pragmatik berfungsi sebagai

bentuk tuturan yang dapat memperjelas
antara bahasa dan konteks agar
berhubungan satu sama lain dalam
kaitannya dengan struktur linguistik.

2. METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman
tentang fenomena melalui pengamatan,
wawancara, atau analisis teks. Penelitian
ini masuk ke dalam jenis penelitian
kualitatif karena memfokuskan pada
fenomena penggunaan deiksis waktu
dalam tuturan antar tokoh, selanjutnya

dianalisis dengan menggunakan
pendekatan yang memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai

konteks dan makna yang terkandung
dalam proses tindak tutur tersebut.
Selanjutnya, pada penelitian ini,
metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara lebih  rinci,
kongkrit, dan menyeluruh mengenai data-
data yang diperoleh untuk mencapai
tujuan penelitian. Berdasarkan tujuan dari
penelitian ~ ini, metode  deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan data
penelitian mengenai penggunaan deiksis
waktu yang dituturkan oleh para tokoh
dalam variety show yang dipilih. Dengan
demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa
dalam penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menganalisis
data dan menggunakan metode deskriptif
untuk menyajikan hasil analisis data.
Berkaitan dengan sumber data, sumber

data penelitian ini adalah variety show
berjudul (# & 3xxiFie % W) Qingchin
Huanyébu Ji Disiji episode 8, yang dirilis
oleh Zhejiang STV pada tanggal 3 Juni
2023. Selanjutnya, data pegahikiaasboma

JURNAL

DIKAN BAHASA MANDARIN
L A DAN SENI

0D
/ FAKUL BAHAS
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA




Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. T XX =XX

deiksis waktu yang terdapat dalam
tuturan antar tokoh variety show {# &%
HieHwWE) Qmgchiun Hudanyou Ji Disiji
episode 8. Secara keselurahan diperoleh
40 data deiksis waktu yang terdiri dari 6
data deiksis waktu lampau, 29 data
deiksis waktu sekarang, dan 5 data
deiksis waktu mendatang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
dan teknik catat. Adapun tahap-tahap
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) menyimak data,
2) pengidentifikasian data, 3) transkripsi
data, 4) menerjemahkan data, 5)
pencatatan data, 6) pengodean data, dan
7) klasifikasi data. Pengodean data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
(QHJA/YT/MO/D47). Kode QHJ4 adalah
huruf awal yang diambil dari objek
penelitian, yaitu (& A% #ic w9 %)
Qingchin Hudnyou Ji Disiji. Q untuk
Qingchun, H untuk Huanyou, J untuk Ji,
dan 4 untuk Disiji atau yang berarti season
4. Pada kode YT merupakan nama
penutur yang mengandung data, YT
merupakan kode untuk Yiténg. Adapun
kode YD untuk Yang Di, YQ untuk
Yéanqgi, ZY untuk Zhéyuan, MH untuk
Minghao, dan sebagainya. Setelah tahap
tersebut  selesai, tahap selanjutnya
merupakan tahap analisis data. Penelitian
ini  menggunakan teknik analisis isi
dengan tahapan sebagai berikut: 1)
klasifikasi data, 2) analisis data, 3)
mendeskripsikan hasil dan mengambil
kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini menggunakan salah satu
bentuk deiksis yakni deiksis waktu.
Deiksis waktu ditemukan pada tuturan
para tokoh variety show {# &3#ific §w

%) Qingchiun Hudanyou Ji Disiji episode
8. Dari proses pengidentifikasian data
ditemukan hasil sebanyak 40 data deiksis.
Data tersebut selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan konsep teori deiksis yang
dikemukakan oleh Levinson (1983)
seperti yang telah dipaparkan pada
Pendahuluan. Di bawah ini merupakan
hasil data deiksis yang disajikan dalam
bentuk tabel.

Tabel 1 Tabel Hasil Data Deiksis Waktu

Bentuk ... . | Jumlah
No. Deiksis Klasifikasi Deiksis
Waktu
6
Lampau
1 Deiksis | Waktu 29
" | Waktu | Sekarang
Waktu 5
Mendatang
Jumlah Deiksis Waktu 40

Jumlah data deiksis waktu dalam
variety show ( # A& % 7 it % W %)
Qingchiin Hudnyou Ji Disiji episode 8
diperoleh sebanyak 40 data. Data tersebut
selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori yang dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Deiksis Waktu Lampau

Deiksis waktu lampau merupakan
deiksis yang merujuk pada waktu atau
periode yang telah berlalu sebelum saat
penutur menuturkan tuturannya atau
pada saat sebelum suatu peristiwa tutur
terjadi. Dalam variety show {# &%
iwHwE) Qingchiun Hudnyou Ji Disiji
episode 8 ditemukan sebanyak 6 data
deiksis waktu lampau, tiga diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Data 16

Konteks : Haofan memilih duduk
di baris depan sesuai
dengan kebiasaannya
saat masih di sekolah.

Haofan : Ap &4 £ OAR £ F A 24y
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KA KA S —HE,

nda wo an wo yigidn zai

xuéxiao li de zhuangtai

wo zuo di yi pdi.

(Jadi berdasarkan

kebiasaanku

sebelumnya di sekolah

maka aku duduk di

baris pertama.)
(QHJ4A/HF/M2/D17)

Kutipan teks tuturan data 16 di atas
menunjukkan  Haofan  menuturkan
tuturannya kepada para peserta tutur
yang berada di ruang kelas. Tuturan
tersebut sesuai dengan teori deiksis
yang dikemukakan oleh Levinson
karena terdapat satu tuturan deiksis
waktu lampau, yaitu . 77 lyigian/
(sebelumnya). Fungsi deiksis dalam
konteks ini adalah untuk memberikan
penjelasan tentang waktu yang terjadi
sebelum tuturan dari penutur tersebut
dituturkan. Apabila dikaitkan dengan
konteks tuturan tersebut, deiksis x a7
Ilyigianl (sebelumnya) pada kutipan data
16 di atas merujuk pada kebiasaan
penutur Haofan di masa lalu saat masih
bersekolah.

2) Data 21

Konteks : Xinyu menuturkan
bahwa saat masih
sekolah semua orang

juga seperti
menjauhinya dan
terkesan tak
melihatnya.

Xinyu | AAREAE A F AR L 0 %
HAEHGY, A A
RAEA AR AR EA
R, o o
wo na _shihou zai
xuéxiao Ii de shihou
yveshi zheyang de, jiushi
biri shué wo zheyang
zai nage zoulang shang

zouguo de shihou...

(Ketika aku masih di
sekolah waktu itu juga
sama, misalnya ketika
aku berjalan menyusuri

lorong seperti itu...)
(QHJ4/XY/I/M2/D34)

Tuturan pada data 21 di atas
merupakan tuturan yang dituturkan oleh
Xinyu kepada para peserta tutur yang
berada di ruang kelas. Tuturan tersebut
sesuai dengan teori deiksis yang
dikemukakan oleh Levinson karena
terdapat satu tuturan deiksis waktu
lampau, yaitu #re+4% /na shihou/ (waktu
itu). Fungsi deiksis dalam konteks ini
adalah untuk memberikan penjelasan
tentang waktu yang terjadi sebelum
tuturan dari penutur tersebut dituturkan.
Apabila dikaitkan dengan konteks
tuturan tersebut, deiksis #f B+ 4% /na
shihou/ (waktu itu) pada kutipan data 21
di atas merujuk pada peristiwa masa lalu
yang dialami oleh penutur Xinyu saat
masih bersekolah.

3) Data 33

Konteks : Xinyt memperagakan
maksud yang ingin
disampaikannya,
mengingat bangku
taman kanak-kanak di
masa lalu digunakan
untuk  dua  orang
sekaligus, sehingga
membuat mereka
sering bersentuhan siku
satu sama lain.

Xinyu  ARAREAR A XA X AT ?
BRAR Y B R EAF?
ni na__shihou you
méiyou zheyang guo?
géen ni de tongzhuo
zheyang?

(Pernakah kamu seperti
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ini pada saat itu? datang dilihat dari
Bersama teman jumlah  kursi  yang
sebangkumu  seperti tersedia.
ini?) Zhéyuan: £ XH RS AR %257

(QHJ4A/XY/M3/D34) jintian you hénduo ge

Kutipan pada tuturan data 33 di atas

tongxué shi ma?

(Hari_ini ada banyak

menunjukkan bahwa Xinyl menuturkan teman sekelas, iya
tuturannya kepada peserta tutur yang kan?)
berada di dalam kelas sambil (QHJ4/ZYIM1/D3)

memeragakan maksud dari tuturannya
kepada Yéang Di. Tuturan tersebut sesuai
dengan teori deiksis yang dikemukakan
olen Levinson karena terdapat satu
tuturan deiksis waktu lampau, yaitu Af s+
#% Ina shihou/ (pada saat itu). Fungsi
deiksis dalam konteks ini adalah untuk
memberikan penjelasan tentang waktu

Kutipan teks tuturan data 4 di atas
menunjukkan Zhéyuadn menuturkan
tuturannya kepada Yitong. Tuturan
tersebut sesuai dengan teori deiksis
yang dikemukakan oleh Levinson
karena terdapat satu tuturan deiksis
waktu sekarang, yaitu 4 x /jintian/ (hari
ini). Fungsi deiksis dalam konteks ini

yang terjadi - sebelum tuturan  dari adalah untuk memberikan informasi
penutur tersebut dituturkan.  Apabila tentang waktu saat tuturan tersebut
dikaitkan dengan konteks tuturan muncul. Apabila dikaitkan dengan

tersebut, deiksis#ket4% /na shihou/ (pada
saat itu) pada kutipan data 33 di atas
merujuk pada waktu lampau, tepatnya
pada saat taman kanak-kanak sesuai
dengan konteks tuturan yang telah
dituturkan.
b. Deiksis Waktu Sekarang

Deiksis waktu sekarang merupakan
deiksis yang merujuk pada waktu atau

konteks tuturan tersebut, deiksis 4 %
[jintian/ (hari ini) pada kutipan data 4 di
atas merujuk pada waktu sekarang atau
hari di mana segmen variety show
diambil.

2) Data 8

Konteks : Yang Di berpura-pura
sebagai guru dengan
berdiri di balik meja

periode saat penutur menuturkan guru sambil
tuturannya atau saat suatu peristiwa menuturkan  kepada
tutur terjadi secara langsung. Dalam Baogiang yang

dianggapnya  sebagai

variety show (& & x# it % @ %)
Qingchiin Huanyou Ji Disiji episode 8
ditemukan sebanyak 29 data deiksis
waktu sekarang, tiga diantaranya adalah
sebagai berikut:

1) Data 4

Konteks : Zhéyuan
menginformasikan
bahwa akan ada banyak
teman sekelas yang

kepala sekolah.

Yang Di: #pk &, &A1& FHE A
PARBRKREET .
na xiaozhdng, women
zhé xuédi zhege ban jiu
wo lai guanlile.
(Kalau begitu kepala
sekolah, aku akan
bertanggung jawab atas
kelas kita ini di
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(QHJ4/YD/M1/D26) deiksis waktu sekarang, yaitu L &
. Ixianzai/ (sekarang). Fungsi deiksis
Tut da data 8 di at -
uturan pada - data | A dalam konteks ini adalah untuk

merupakan tuturan yang dituturkan oleh
Yang Di kepada Baoqiang. Tuturan
tersebut sesuai dengan teori deiksis yang
dikemukakan oleh Levinson karena
terdapat satu tuturan deiksis waktu
sekarang, yaitu ix # # /zhé xuéqi/
(semester ini). Fungsi deiksis dalam
konteks ini adalah untuk memberikan
informasi tentang waktu saat tuturan
tersebut muncul. Apabila dikaitkan
dengan konteks tuturan tersebut, deiksis
ix % 4 [zhé xuéqi/ (semester ini) pada
kutipan data 8 di atas merujuk pada
waktu sekarang atau semester ini karena
latar belakang segmen berada di sekolah.
3) Data 34

Konteks : Huang Yi menuturkan
pendapatnya tentang
perbedaan dan aturan

memberikan informasi tentang waktu
saat tuturan tersebut muncul. Apabila
dikaitkan dengan konteks tuturan
tersebut, deiksis#L# /xianzai/ (sekarang)
pada kutipan data 34 di atas merujuk
pada waktu sekarang atau masa Kini
karena sesuai dengan konteks sedang
membandingkan masa Kkini dan masa
lalu.
c. Deiksis Waktu Mendatang

Deiksis waktu mendatang
merupakan deiksis yang digunakan
penutur untuk merujuk pada waktu atau
periode yang akan terjadi setelah saat
penutur menuturkan tuturannya. Dalam
variety show (# Azt % w %)
Qingchitn Hudanyou Ji Disiji episode 8
ditemukan sebanyak 5 data deiksis

bangku taman kanak- waktu mendatang, yaitu sebagai
kanak yang dimiliki di berikut:
masa lalu dan masa 1) Data 120
) . sekarang. \ ) Konteks : Haofan  menuturkan
Huang YI: B A& K k=7 . AT H terima  kasih  dan
Bk L —R. harapannya  kepada
xianzai  tai  ddlile. semua orang  yang
Yigian nan de nii de dou mengucapkan selamat
néng zuo yiqi. _ ulang tahun untuknya
(Bangkunya terpisah pada saat itu.
semuanya  sekarang. Haofan : & &k 55t & ah 4 0
Sebelumnya  laki-laki Mg . A E— A
maupun perempuan R T R E S AR,
boleh duduk bersama.) A B A A F b EAR
(QHJ4/HYIM3/D38) ReBFBMT, RAE
17 B %

Kutipan pada tuturan data 34 di atas
menunjukkan  bahwa Huang Vi
menuturkan tuturannya kepada peserta
tutur yang berada di dalam kelas.
Tuturan tersebut sesuai dengan teori
deiksis yang dikemukakan oleh
Levinson karena terdapat satu tuturan

11

wo yé ganxie dajia dui
wo de shengri zhufu.
women de di yi ge ci
“Lingbo Weibu” jiu
song géi nimen. xiwang
yihou nimen zai shiye
shang dou nénggou
“Lingbo cibu
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méiyou renhé kunnan.
(Aku juga berterima
kasih  atas  ucapan
selamat ulang tahun
dari kalian semua. Kata
pertama Kita, ' & # %
lling bo wei bul
(langkah halus seperti
gelombang), aku
berikan kepada kalian.
Semoga di___masa
depan kalian semua
dapat ' % # ¥ dalam
karier kalian, tanpa
menghadapi  kesulitan
apa pun.)

(QHJ4/HF/M27/D53)

Kutipan teks tuturan data 120 di atas
menunjukkan  Haofan  menuturkan
tuturannya kepada peserta tutur lainnya.
Tuturan tersebut sesuai dengan teori
deiksis yang dikemukakan oleh
Levinson karena terdapat satu tuturan
deiksis waktu mendatang, yaitu 5
lyihoul (di masa depan). Fungsi deiksis
dalam konteks ini adalah untuk
memberikan informasi tentang waktu
yang akan terjadi setelah tuturan
tersebut disampaikan oleh penutur.
Apabila dikaitkan dengan konteks
tuturan tersebut, deiksis vi& lyihoul (di
masa depan) pada kutipan data 120 di
atas merujuk pada waktu yang akan
datang atau masa yang akan terjadi
setelah penutur Haofan menuturkan
tuturannya.

2) Data 156

Konteks : Setelah selesai makan,
Baogidang menuturkan
kepada timnya dan
menyadari tema
sebenarnya dari
permainan lempar dadu
untuk mendapatkan

makanan enak atau
tidak enak,
kemungkinan  seperti
apa yang

dituturkannya.
Bioqidng : #tAEAEL, A2
EANE IR AAVY EAA X
77 AR BB RS
#9 o
jiu shi  zhege Vyisi,
weishénme zhege cai
gén women de zhiiti you
guanxi? ni Weilai yao ni
yudao hén duo de.
(Ini artinya, kenapa
masakan  ini  ada
hubungannya dengan

tema kita? Di_masa
depan, kamu akan
menghadapi  banyak
hal.)

(QHJ4/BQ/M49/D35)

Tuturan pada data 156 di atas
merupakan tuturan yang dituturkan oleh
Baogidang kepada anggota timnya.
Tuturan tersebut sesuai dengan teori
deiksis yang dikemukakan oleh
Levinson karena terdapat satu tuturan
deiksis waktu mendatang, yaitu % %
/weildi/ (di masa depan). Fungsi deiksis
dalam konteks ini adalah untuk
memberikan informasi tentang waktu
yang akan terjadi setelah tuturan tersebut
disampaikan oleh penutur. Apabila
dikaitkan dengan konteks tuturan
tersebut, deiksis 4% /weilai/ (di masa
depan) pada kutipan data 156 di atas
merujuk pada waktu yang akan datang
atau masa yang akan terjadi setelah
penutur Baogiang menuturkan
tuturannya.

3) Data 157

Konteks : Baogiang melanjutkan
tuturan mengenai tema
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sebenarnya dari
permainan lempar dadu
untuk  mendapatkan
makanan enak atau
tidak  enak  yang
menurutnya
bermanfaat.

Bioqiang | EHRPLIFAMT ! B

LERSFrE,

zhe dun fan chi de tai
zhi le! wdnshang zai i
fenxidang ba.
(Sangat bermanfaat
untuk menikmati
makanan ini. Kita akan
berbagi makanan
dengan orang lain
malam ini.)
(QHJ4A/BQ/M4A9/DAT)

Kutipan pada data 157 di atas
menunjukkan bahwa Bdoqiang
menuturkan tuturannya kepada anggota
timnya. Tuturan tersebut sesuai dengan
teori deiksis yang dikemukakan oleh
Levinson karena terdapat satu tuturan
deiksis ~ waktu  mendatang  dan
menyebutkan waktu spesifik, yaitu . -
Iwanshangl (malam). Fungsi deiksis
dalam konteks ini adalah untuk
memberikan informasi tentang waktu
yang akan terjadi setelah tuturan tersebut

disampaikan oleh penutur. Apabila
dikaitkan dengan konteks tuturan
tersebut, deiksis # Lt [wanshang/

(malam) pada kutipan data 157 di atas
merujuk pada waktu yang akan datang
setelah penutur Bdoqidng menuturkan
tuturannya, karena pada saat itu masih
siang hari.

3.2 Pembahasan

Bentuk deiksis waktu yang ditemukan
pada tuturan antar tokoh dalam variety
show (# Axirie % wE) Qingchin
Huanyou Ji Disiji episode 8 berjumlah
total 40 data. Data deiksis waktu tersebut
dibagi menjadi tiga kategori. Pertama,

deiksis waktu lampau mencakup 6 data,
termasuk »A#T lyigian/ (sebelumnya), a5k a+
#% /na shihou/ (waktu itu), dan =z #T
Izhigian/ (sebelumnya). Kedua, deiksis
waktu sekarang mencakup 29 data, seperti
A% ljintian/ (hari ini), X547 /zhe xuéqi/
(semester ini), #£& [xianzai/ (sekarang),
A X T4 ljintian xiawl (sore hari ini), #+
4 Izhongwul (tengah hari), iX4e /zhe bal
(kali ini), dan ix . /zhé ci/ (kali ini).
Ketiga, deiksis waktu mendatang
mencakup 5 data, termasuk & [yihoul
(di masa depan), & % /wéilai/ (ke
depannya), #.t /wdnshangl (malam), dan
T4 /xiawul (sore). Selanjutnya, dapat
disimpulkan bahwa bentuk deiksis waktu
sekarang, terutama tuturan #L#& /xianzai/
(sekarang), merupakan yang paling
dominan dalam data tuturan yang muncul
dari para tokoh variety show (# #&z#ic

% w &) Qingchin Hudnyou Ji Disiji
episode 8.

Bentuk-bentuk  deiksis  memiliki
fungsinya sendiri bergantung pada

kategorinya. Pada variety show (& &%
wHwWE) Qingchin Huanyou Ji Disiji
episode 8 ditemukan fungsi deiksis waktu,
yaitu untuk menjelaskan keterangan
waktu yang terjadi sebelum tuturan terjadi
(lampau), saat tuturan terjadi (sekarang),
maupun waktu setelah tuturan dituturkan
(mendatang).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam penelitian ini, ditarik
kesimpulan bahwa deiksis waktu dalam
variety show ( # & 3% % it % W £ )
Qingchiin Huanyou Ji Disiji episode 8
dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu deiksis
waktu lampau, deiksis waktu sekarang,
dan deiksis waktu mendatang. Deiksis
waktu berfungsi untuk menjelaskan
keterangan waktu yang terjadi sebelum
tuturan terjadi (lampau), saat tuturan
terjadi (sekarang), maupun waktu setelah
tuturan dituturkan (mendatang).
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Berdasarkan simpulan yang telah
diuraikan di atas, peneliti memiliki saran-
saran sebagai berikut: 1) Penelitian
mengenai  deiksis, khususnya dalam
bahasa Mandarin, sudah cukup banyak
dilakukan di Indonesia, dan seringkali
menggunakan teori dari tokoh yang sama
seperti Levinson dan Yule. Oleh karena
itu, diharapkan agar peneliti lain
selanjutnya tertarik untuk mengeksplorasi
lebih  banyak tokoh lain  yang
mengemukakan teori deiksis, sehingga
teori tersebut dapat dijadikan dasar atau
acuan dalam penelitian deiksi selanjutnya,
2) Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi dan tambahan ilmu bagi
pembaca maupun peneliti lain yang
tertarik untuk meneliti mengenai deiksis,
terutama dalam konteks bahasa Mandarin,
dan 3) Bagi peneliti lain yang tertarik
menggunakan teori deiksis sebagai dasar

dalam penelitian, disarankan untuk
menggunakan  sumber data  lain,
khususnya karya tulis seperti novel,

komik, cerita pendek, cerita gambar,
maupun media sosial lainnya yang masih
jarang dieksplorasi.
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